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Mengenalkan budaya pada anak sejak dini sangatlah penting. Hal ini 
bertujuan dengan mengenalkan budaya bangsa akan mendorong anak untuk tidak 
mudah terpengaruh oleh segala hal yang bisa memecah belah bangsanya. Cara 
memperkenalkan kepada anak usia dini mengenai negara Indonesia termasuk 
beragam macam kebudayaan daerahnya, bisa mengenalkan lewat buku, cerita, 
permainan tradisional, kuliner, atau ajak anak berkunjung ke tempat-tempat 
bernilai sejarah seperti museum, candi, dan lainnya. Dalam dunia pendidikan, cara 
yang digunakan dalam memperkenalkan mengenai  negara Indonesia beserta 
beragam macam kebudayaan daerahnya dapat dilakukan melalui proses belajar- 
mengajar dengan menggunakan media buku teks atau  buku pelajaran. Ada 
beragam pilihan buku teks yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran, 
seperti buku dari penerbit Risky Cahya Sejahtera, penerbit  Erlangga, penerbit 
Intan Pariwara, dan lain sebagainya. Tetapi pada kesempatan kali ini, peneliti 
menganalisis lebih dalam lagi mengenai kelayakan buku teks untuk PAUD usia 5-
6 tahun tema “Negaraku” terbitan Intan Pariwara. Adapun tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui kelayakan buku teks untuk PAUD usia 5-6 tahun 
tema “Negaraku” terbitan Intan Pariwara berdasarkan 9 kriteria buku teks yang 
baik.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 
Librari Research (penelitian keperpustakaan),  yaitu penelitian yang membatasi 
penelitiannya hanya pada bahan-bahan kepustakaan tanpa melalui riset lapangan. 
Subjek penelitian ini adalah buku teks tema “Negaraku” terbitan Intan Pariwara 
dan objek penelitian ini adalah analisis kelayakan buku teks. Prosedur pengumpul 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah editing, organizing, dan finding, 
sedangkan analisis datanya menggunakan prosedur deduktif.  
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa buku teks tema “Negaraku” 
terbitan Intan Pariwara dapat dikatakan layak menjadi buku teks yang baik sesuai 
dengan 9 kategori buku teks yang baik. Hanya ada satu kelemahan dari buku teks 
tersebut ialah isi materi buku teks tema “Negaraku” terbitan Intan Pariwara lebih 
banyak warna hitam putih dibandingkan berwana, sehingga dapat memengaruhi 
ketertarikan anak dalam kegiatan belajar-mengajar dan juga akan mempengaruhi 
aktivitas belajar anak dalam menyelesaikan latihan/tugas yang dari buku tersebut. 
Hal ini dikarenakan dengan gambar yang tak berwarna memberikan kesempatan 
anak untuk melakukan kegiatan mewarnai walaupun petunjuk kegiatan tidak 
mengarahkan untuk melakukan kegiatan mewarnai. 
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A. Penegasan Judul 
Sebelum penulis menguraikan secara terperinci mengenai isi dari penelitian 
ini, maka terlebih dahulu penulis akan menegaskan judul yang ada dengan 
maksud agar tidak terjadi kerancuan dan kesalahpahaman dari pembaca. 
Penelitian ini berjudul Analisis Kelayakan Buku Teks Untuk PAUD Usia 5-6 
Tahun. 
1. Analisis  
Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, 
dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, 




Kelayakan adalah kriteria penentuan apakah suatu subjek dikatakan layak 
atau tidak layak sesuai dengan kriteria yang telah dibuat.
2
 
3. Buku Teks 
Buku teks adalah buku acuan wajib untuk digunakan di satuan pendidikan 
dasar dan menengah atau perguruan tinggi yang memuat materi pembelajaran 
dalam rangka peningkatan keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, dan kepribadian, 
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, peningkatan kemampuan kinestetis 












PAUD singakatan dari pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidikan 
sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 




B. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan sebuah Negara kepulauan terbesar di dunia yang 
terletak di Asia Tenggara. Jumlah pulau yang dimiliki oleh Indonesia adalah 
sebanyak 17.504 pulau dengan keseluruhan luas wilayahnya adalah sebesar 
1.904.569 km
2
. Sedangkan jumlah populasi penduduknya sebanyak 270.054.853 
jiwa pada tahun 2018 yang tersebar di 34 provinsi.
5
 Setiap provinsi memiliki adat 
dan budaya yang khas di setiap daerahnya, seperti rumah adat, pakaian adat, tarian 
adat, upacara adat, senjata tradisional, bahasa daerah, lagu-lagu daerah, dan lain 
sebagainya. Dengan mengetahui ada banyaknya kebudaan yang dimiliki Negara 
Indonesia, maka sangat penting mengenalkan kebudayaan yang ada di Indonesia 
dimulai sejak usia dini ditengah kondisi masyarakat Indonesia saat ini yang sudah 
                                                             
3 Imas Kurniasih, Berlin Sani, “Panduan Membuat Bahan Ajar: Buku Teks Pelajaran 
Sesuai Dengan Kurikulum 2013”, (Surabaya : Kata Pena, 2014), h. 66. 
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 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 
2014 Tentang Standar Nasional PAUD. h. 3 (pdf) 
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sangat modern dengan dipengaruhi adanya arus globalisasi yang amat pesat. Hal 
inilah yang mengakibatkan adanya pengaruh atau dampak yang sangat luas pada 
sistem kebudayaan masyarakat sekarang ini.  
Dikutip oleh republika.co.id., arus globalisasi saat ini telah menimbulkan 
pengaruh terhadap perkembangan budaya Indonesia.
4
 Semakin banyaknya arus 
informasi dan telekomunikasi ternyata banyak menimbulkan sebuah 
kecenderungan yang mengarah pada hilangnya pelestarian budaya Indonesia. 
Perkembangan 3T (Transportasi, Teknologi dan Telekomunikasi) mengakibatkan 
berkurangnya minat masyarakat untuk melestarikan budaya negeri sendiri. 
Budaya Indonesia yang dulunya ramah tamah, gotong royong, dan sopan santun 
dalam bertatakrama sekarang berganti dengan gaya budaya kebarat-baratan, salah 
satunya gaya berpakaian para remaja yang menggunakan pakaian mini dan ketat 
telah menjadi trend di lingkungan anak muda masa kini, dan pergaulan bebas. Jika 
zaman dulu anak-anak remaja masih banyak yang berminat untuk belajar tarian 
daerahnya atau alat musiknya dan setiap minggu dalam acara-acara tertentu para 
remaja selalu di undang pentas budaya yang meriah, namun saat ini setelah 
teknologi semakin maju kebudayaan-kebudayaan daerah tersebut semakin lenyap 
di masyarakat. Dengan begitu besar dampak arus globalisasi yang terjadi saat ini, 
maka pengenalan budaya pada anak sejak usia dini sangat diperlukan agar 
generasi penerus bangsa dapat mengenal dan melestarikan nilai-nilai budaya 
bangsanya sendiri. 
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Menurut para ahli, mengenalkan budaya pada anak sejak dini sangatlah 
penting. Tak hanya budaya bangsa dan negaranya, budaya yang harus dikenalkan 
pada anak juga termasuk budaya bangsa lain.
5
 Hal ini bertujuan dengan 
mengenalkan budaya bangsa akan mendorong anak untuk tidak mudah 
terpengaruh oleh segala hal yang bisa memecah belah bangsanya. Anak yang telah 
mengenal perbedaan budaya dengan baik, mereka akan lebih menghargai segala 
perbedaan yang ada disekitarnya. Anak juga akan lebih menghormati dan merasa 
simpati maupun empati terhadap oaring lain di sekitarnya.  
Dilansir dari laman liputan6.com, mengenalkan budaya bangsa ke buah hati 
bisa menumbuhkan kesadaran dalam dirinya agar lebih mencintai bangsa dan 
negaranya. Mengenalkan budaya ini juga bisa membuat anak lebih menghargai 
keberagaman budaya yang ada di sekitarnya.
6
 
Di dalam UUD 45 pasal 32 menyatakan bahwa “Negara memajukan 
kebudayaan nasional Indonesia di tengah peradaban dunia dengan menjamin 
kebebasan masyarakat dalam memelihara dan mengembangkan nilai-nilai 
budaya.”
7
 Penanaman budaya ini harus dimulai sedini mungkin, dengan cara 
menanamkan kecintaan secara bertahap dan melatih keterampilan secara berulang 
dan terus menerus. Selain itu, diperkuat dengan tujuan khusus pendidikan anak 
usia dini yang tercantum di dalam K1-3 menyatakan bahwa anak diharapkan dapat 
mengenali diri, keluarga, teman, pendidik dan/atau pengasuh, lingkungan sekitar, 
teknologi, seni dan budaya di rumah, tempat bermain dan satuan PAUD dengan 
indra (melihat, mendengar, menghirup, merasa, meraba), menanya, 
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 “Pentingnya mengenalkan budaya pada anak sejak dini”, (www.fimela.com). 
6
 “Budaya Indonesia”, (www.liputan6.com). 
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mengumpulkan informasi, mengolah informasi/mengasosiasikan, dan 
mengomunikasikan melalui kegiatan bermain. Maka sudah selayaknya jika 
kekayaan alam dan kearifan budaya lokal, menjadi salah satu bagian dari kegiatan 
pembelajaran yang dapat dilakukan oleh pengelola dan para pendidik/pengasuh 
taman kanak-kanak dalam mengenalkan budaya daerah yang ada di Indonesia. 
Cara memperkenalkan kepada anak usia dini mengenai Negara Indonesia 
termasuk beragam macam kebudayaan daerahnya, bisa mengenalkan lewat buku, 
cerita, permainan tradisional, kuliner, atau ajak anak berkunjung ke tempat-tempat 
bernilai sejarah seperti museum, candi, dan lainnya. Dalam dunia pendidikan, cara 
yang digunakan dalam memperkenalkan mengenai Negara Indonesia beserta 
beragam macam kebudayaan daerahnya dapat dilakukan melalui proses belajar- 
mengajar dengan menggunakan media buku teks atau buku pelajaran. Buku teks 
atau buku pelajaran merupakan bagian penting dari kelangsungan pendidikan.  
Pendidikan bagi anak adalah pemberian upaya untuk menstimulasi, 
membimbing, dan mengasuh serta pemberian kegiatan pembelajaran yang akan 








“Anak dilahirkan dalam keadaan Fitrah orangtuanyalah yang menjadikan 
Yahudi, Nasrani atau Majusi”.
8
 
Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan 
pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan 
perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan daya cipta, 
kecerdasan emosi, kecerdasan jamak, dan kecerdasan spritual (Agama). 
Dalam dunia pendidikan anak usia dini, adanya buku teks atau buku 
pelajaran, dapat membuat pelaksanaan pendidikan lebih sistematis, guru dapat 
mengelola kegiatan pembelajaran secara efektif dan efisien dan siswa dapat 
mengikuti kegiatan belajar secara maksimal. Buku memiliki beragam pilihan yang 
dapat digunakan dalam proses pembelajaran, seperti buku dari penerbit Risky 
Cahya Sejahtera, penerbit  Erlangga, penerbit Intan Pariwara, dan lain sebagainya.  
Dalam pengambilan keputusan mengenai buku teks yang akan peneliti 
analisis, maka peneliti melakukan pra survey di beberapa lembaga pendidikan 
anak usia dini yang ada di kecamatan Pardasuka dengan jumlah keseluruhannya 
terdapat 25 sekolah yang terdiri dari 11 TK, 2 RA dan 12 PAUD dan dari hasil 
survey yang telah dilakukan tersebut menyatakan bahwasanya di kecamatan 
Pardasuka terdapat dua buku teks yang digunakan dengan beda penerbit yaitu 
terbitan Erlangga dan terbitan Intan Pariwara. Hal ini didasari adanya anjuran dari 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Pringsewu untuk menggunakan buku teks 
terbitan Erlangga dan/atau terbitan Intan Pariwara, karena kedua penerbit 
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tersebutlah yang telah meminta izin untuk melakukan kerjasama dengan lembaga 
pendidikan anak usia dini di kecamatan Pardasuka. 
Dan hasil penelitian tersebut menyatakan bahwasanya lembaga pendidikan 
anak usia dini di kecamatan Pardasuka lebih banyak menggunakan buku teks 
terbitan Intan Pariwara dibandingkan terbitan Erlangga. Bukan hanya harga yang 
menjadi pertimbangan sekolah dalam pengambilan buku teks tersebut, tetapi juga 
buku teks terbitan Intan Pariwara lebih memudahkan guru dan siswa dalam 
pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar karena didalamnya dilengkapi dengan 
aspek perkembangan dan kompetensi dasar yang ingin dicapai di setiap kegiatan 
belajar dan terdapat rincian mengenai subtema dan materi pembelajaran yang 
akan dilakukan di setiap kegiatan serta terdapat petunjuk kegiatan yang mengacu 
pada pendekatan saintifik. 
Setelah mengetahui alasan tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
menganalisis lebih dalam lagi mengenai kelayakan buku teks terbitan Intan 
Pariwara tema “Negaraku” untuk PAUD  kelompok B usia 5-6 tahun. 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas, mengingat pentingnya melakukan 
analisis kelayakan suatu buku teks, maka yang menjadi fokus pada penelitian ini 
adalah “Analisis kelayakan buku teks terbitan Intan Pariwara tema “Negaraku” 
untuk PAUD kelompok B usia 5-6 tahun”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian, maka rumusan 




tema “Negaraku” terbitan Intan Pariwara untuk PAUD kelompok B usia 5-6 
tahun? 
E. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini memiliki tujuan umum dan tujuan khusus yaitu 
1. Tujuan umum 
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan suatu 
buku teks untuk mendukung pencapaian perkembangan anak usia 5-6 tahun 
khususnya pada terbitan Intan Pariwara tema “Negaraku”. 
2. Tujuan Khusus 
Tujuan khusus dari penelitain ini adalah untuk melakukan analisis terhadap 
buku teks terbitan Intan Pariwara tema “Negaraku” untuk anak kelompok B usia 
5-6 tahun. 
F. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu manfaat 
teoritis dan manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta dapat 
dijadikan bahan referensi bagi para pembaca, khususnya dalam menganalisis 
kelayakan suatu buku teks. 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 




b) Bagi lembaga pendidikan anak usia dini, menjadi masukan untuk 
menentukan keputusan dalam penggunaan buku teks sesuai dengan 
kebutuhan materi pokok yang mendukung tercapainya KI dan KD 
sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Kajian penelitian terdahulu yang relevan merupakan sebuah bentuk ulasan 
mengenai beberapa penelitian terdahulu yang memiliki kemiripan objek atau 
permasalahan, yang dijadikan peneliti sebagai rujukan atau perbandingan terhadap 
penelitian yang peneliti laksanakan. Dalam hal ini, peneliti mengambil beberapa 
sumber sebagai rujukan perbandingan, antara lain: 
1. Skripsi Heni Widyaningsih, mahasiswi jurusan Pendidikan Anak Usia Dini 
Universitas Muhammadiyah Surakarta  tahun 2019, dengan judul “Analisis buku 
“Best Buddies English For Kindergarten (Book 2)” sebagai bahan ajar dalam 
pembelajaran bahasa inggris anak usia dini di TA-TK al- azhar syifa budi solo 
tahun ajaran 2018/2019.”  
Skripsi ini membahas tentang kelayakan materi dan penyajian dari buku teks 
terbitan lembaga TPC Perss yang berjudul “best buddies English for kindergarten 
(book 2).” Secara umum kelayakan materi buku teks tersebut menunjukkan layak 
digunakan dengan persentase untuk komponen isi buku 96%, komponen karakter 
atau tokoh cerita 62 %, dan untuk komponen ilustrasi atau gambar 80%. 




sangat layak digunakan dengan persentase 87%.
9
 Meskipun sama-sama 
menganalisis buku teks, namun terdapat perbedaan objek penelitian. Heni 
Widyaningsih menganalisis buku “Best Buddies English For Kindergarten (Book 
2) di TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo, sedangkan penelitian ini menganalisis 
buku teks tema “Negaraku” terbitan Intan Pariwara untuk anak  kelompok B usia 
5-6 tahun. 
2. Skripsi Ukhti Nuur Hidayati, mahasiswi jurusan Pendidikan Anak Usia Dini 
Universitas Muhammadiyah Surakarta  tahun 2019, dengan judul Analisis buku “ 
English Fun For Kids” sebagai buku ajar dalam pembelajaran bahasa inggris anak 
usia dini di PAUD islam terpadu permata hati kartasura tahun ajaran 2018/2019”.  
Skripsi ini membahas kelayakan pemyajian dan kelayakan materi dengan 
secara umum kelayakan penyajian dalam buku teks tersebut menunjukkan  sangat 
layak digunakan dengan persentase 87% dan kelayakan materi dalam buku teks 
tersebut menunjukkan sangat layak digunakan dengan persentase untuk komponen 
isi buku 75% , komponen karakter atau tokoh cerita 100%, dan komponen 
ilustrasi 95%.
10
 Meskipun sama-sama menganalisis buku teks, namun terdapat 
perbedaan objek penelitian. Ukhti Nuur Hidayah menganalisis buku “English Fun 
For Kids” di PAUD islam terpadu permata hati kartasura, sedangkan penelitian ini 
menganalisis buku teks tema “Negaraku” terbitan Intan Pariwara untuk anak 
kelompok B usia 5-6 tahun. 
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3. Jurnal Aziz Firdaus, Siti Samhati, dan Edi Suyanto, mahasiswa Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung, dengan judul “Analisis 
Kelayakan Isi Buku Teks Bahasa Indonesia Terbitan Erlangga Kelas VII 
SMP/MTs”. 
Jurnal ini membahas tentang kelayakan isi buku teks pelajaran Bahasa 
Indonesia kelas VII SMP/MTs yang diterbitkan oleh Erlangga. Berdasarkan hasil 
analisis instrumen kelayakan isi yang telah ditetapkan oleh BNSP, buku teks 
terbitan Erlangga dapat dikatakan telah memenuhi syarat kelayakan isi buku teks. 
Namun dalam kemenarikan materi buku teks terbitan Erlangga ini tergolong 
kurang menarik.
11
 meskipun sama-sama menganalisis buku teks, namun terdapat 
perbedaan objeknya. Aziz Firdaus, Siti Samhati, dan Edi Suyanto menganalisis 
buku teks bahasa Indonesia kelas VII SMP/MTs, sedangkan penelitian ini 
menganalisis tentang buku teks PAUD usia 5-6 tahun tema “Negaraku” terbitan 
Intan Pariwara.  
4. Buku teks tema “Tanah Airku” terbitan Erlangga karangan M.Amrullah. 
Dalam buku teks ini dilengkapi dengan kompetensi inti dan kompetensi 
dasar kurikulum 2013 PAUD, nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa, 
aktivitas seru bersama guru/orang tua, petunjuk guru/orang tua, tips bimbingan 
anak, dan kreasi asyik.
12
 Dalam hal ini peneliti tidak menggunakan terbitan 
Erlangga karena berdasarkan pra survey yang telah dilakukan di kecamatan 
Pardasuka, buku teks yang digunakan lebih banyak menggunakan terbitan Intan 
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Pariwara dibandingkan terbitan Erlangga.  
5. Buku teks tema negaraku untuk kelompok B terbitan Risky Cahya 
Sejahtera karangan Marsa Nurlita Wijayanti dan Yuanita Kusumardani, S.Pd. 
Dalam buku ini terdapat kompetensi dasar dan indikator di setiap kegiatan. 
Dalam buku ini tidak dilengkapi dengan petunjuk kegiatan dan tema dalam setiap 
kegiatan.
13
 Pada kesempatan kali ini, peneliti tidak menggunakan buku teks 
terbitan Risky Cahya Sejahtera karena hasil pra survey menyatakan bahwasanya 
buku teks terbitan Risky Cahya Sejahtera tidak digunakan oleh lembaga 
pendidikan anak usia dini di sana, melainkan terbitan Intan Pariwara yang banyak 
digunakan di lembaga pendidikan anak usia dini di sana. 
H. Metode Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Menurut peneliti, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu 
suatu penelitian yang bertujuan untuk memberi gambaran yang secermat mungkin 
mengenai suatu individu, keadaan gejala atau kelompok tertentu sesuai dengan 
fakta yang ada.  
Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti menggunakan pendekatan 
deskriptif  kualitatif  karena penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan 
secara objektif, dan sistematis mengenai kelayakan buku teks tema “Negaraku” 
terbitan Intan Pariwara untuk PAUD kelompok B usia 5-6 tahun. 
2. Jenis Penelitian 
                                                             
13




Dilihat dari jenis penelitian, penelitian ini termasuk kedalam penelitian 
library research atau penelitian kepustakaan, yaitu penelitian yang dilaksanakan 
dengan menggunakan literatur (kepustakaan), baik berupa buku, catatan, maupun 
laporan hasil penelitian dari peneliti terdahulu.
14
 
Penelitian yang penulis lakukan dapat dikategorikan sebagai penelitian 
pustaka karena tidak memerlukan terjun langsung ke lapangan untuk mendapatkan 
data yang dicari, tetapi data diperoleh dan dikumpulkan dari hasil pembacaan dan 
penyimpulan dari beberapa buku, dan dan karya ilmiah lain yang ada 
hubungannya dengan materi dan tema pengkajian. 
Dalam kaitan ini, penulis bermaksud menggambarkan dan ingin mengetahui 
tentang bagaimana kelayakan buku teks untuk PAUD usia 5-6 tahun tema 
“Negaraku” terbitan Intan Pariwara. 
3. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek yang menjadi pusat perhatian sasaran penelitian ini adalah buku teks 
tema “Negaraku” terbitan Intan Pariwara. Sedangkan objek penelitian yang 
menjadi masalah yang diteliti yaitu analisis kelayakan buku teks. 
4. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, penulis membaginya dalam dua bagian yaitu: 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh atau dikumpulkan 
langsung dari sumber pertama. Dalam penelitian kepustakaan ini, data primer 
yang digunakan yaitu  
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1) Ardi Kusuma, Negaraku, Intan Pariwara, Yogyakarta: 2019. 
2) Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, Samad, Jakarta: 
2014. 
3) Henry Guntur Tarigan dan Djago Tarigan, Telaah Buku Teks Bahasa 
Indonesia, Angkasa, Bandung: 2009. 
4) Masnur Muslich, Text Book Writing: Dasar-Dasar Pemahaman, 
Penulisan, Dan Pemakaian Buku Teks, Ar-Ruzz Media, Jogjakarta: 
2010. 
5) B.P. Sitepu, Penulisan Buku Teks Pelajaran, Remaja Rosdakarya, 
Bandung: 2014. 
6) Imas Kurniasih, Berlin Sani, Panduan Membuat Bahan Ajar: Buku 
Teks Pelajaran Sesuai Dengan Kurikulum 2013, Kata Pena, 
Surabaya: 2014. 
7) Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, Kencan 
Prenadamedia Group, Jakarta: 2014. 
8) Ahmad Rodli, Pengembangan Buku Ajar Bahasa Arab Berbasis 
Integrasi- Interkoneksi Untuk Mahasiswa Baru UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Jurnal: Pendidikan Madrasah, Volume 2 Nomor 1 (Mei 
2017). 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber pendukung yang memperkuat dalam 
pembahasan penelitian ini, data ini merupakan buku-buku yang secara tidak 




sekunder yang digunakan dalam penelitian ini: 
1) M. Amrullah, Lembar Aktivitas PAUD 5-6 Tahun: Tanah Airku, 
Erlangga, Jakarta: 2016. 
2) Marsa Nurlita W & Yuanita Kusumardani, Negaraku, Risky Cahya 
Sejahtera: 2016. 
3) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional PAUD. 
4) Lampiran Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor: 
3489 Tahun 2016 Tentang Kurikulum Raudhatul Athfal. 
5) R.Poppy Yaniawati, Penelitian Studi Kepustakaan (Library 
Research), Dosen FKIP Unpas, 14 April 2020. 
6) Tammi Prastowo, PT Intan Pariwara Klaten, Presentations & Public 
Speaking, May 2017. 
5. Prosedur pengumpulan data 
Dalam prosedur pengumpulan data, alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah : 
a. Editing 
Editing yaitu pemeriksaan kembali data yang diperoleh terutama dari 
segi kelengkapan, kejelasan makna dan keselarasan makna antara yang 
satu dengan yang lain. 
b. Organizing 
Organizing yaitu mengorganisir data yang diperoleh dengan kerangka 





Finding adalah melakukan analisis lanjutan terhadap hasil 
pengorganisasian data dengan menggunakan kaidah-kaidah, teori dan 
metode yang telah ditentukan sehingga ditemukan kesimpulan yang 
merupakan hasil jawaban dari rumusan masalah.
15
 
6. Prosedur Analisis Data 
Dalam penelitian ini, penulis menganalisis data dengan menggunakan teknik 
analisi data deduktif. Deduktif adalah pemikiran yang bertolak pada fakta-fakta 
yang umum kemudian ditarik pada suatu kesimpulan yang bersifat khusus. 
I. Sistematika Pembahasan 
Agar tulisan ini terarah, penulis menyusun sistematika penulisan yang terdiri 
dari beberapa bab yang di dalamnya terdapat bab-bab yang saling terkait antara 
satu dengan yang lainnya. Adapun sistematika penelitian sebagai berikut : 
1. BAB I : Bab ini membahas pendahuluan yang mengemukakan gambaran 
umum dari skripsi ini secara utuh yang berisikan penegasan judul, latar 
belakang masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode 
penelitian, dan sistematika pembahasan. 
2. BAB II : Bab ini merupakan uraian tentang kajian teori, yaitu memuat 
teori-teori yang mendukung persoalan yang dibahas, yakni 
mengemukakan tentang buku teks meliputi pengertian, fungsi, 
karakteristik, kualitas, dan kelayakan serta deskripsi buku teks anak usia 
                                                             
15
  R.Roppy Yaniawati, Penelitian Studi Kepustakaan (Library Research), Jurnal: 




dini tema “Negaraku” terbitan Intan Pariwara. 
3. BAB III : Bab ini memberikan penjelasan tentang biografi PT Intan 
Pariwara. 
4. BAB IV : Bab ini menjelaskan secara rinci analisis kelayakan buku teks 
tema negaraku untuk PAUD usia 5-6 tahun terbitan Intan Pariwara. 
5. BAB V : Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari pembahasan dan 








A. Buku Teks  
1. Pengertian Buku Teks 
Kata buku dalam Bahasa Indonesia memiliki persamaan dalam berbagai 
bahasa. Dalam bahasa Yunani disebut “biblos”, dalam bahasa Inggris disebut 
“book”, dalam bahasa Belanda disebut “boek”, dan dalam bahasa Jerman adalah 
“das Buch”. Semua kata dasarnya diawali dengan huruf “b” sehingga besaar 
kemungkinan semuanya berasal dari akar kata yang sama, yaitu dari bahasa 
Yunani. Jika dilihat dalam kamus masing-masing bahasa yang menggunakannya, 
kata itu pada hakikatnya memiliki makna yang sama dan dipergunakan untuk 
benda yang sama, yaitu kumpulan kertas yang dijilid.
1
 
Dalam Ensiklopedia Indonesia menjelaskan arti luas buku mencakup semua 
tulisan dan gambar yang ditulis dan dilukis atas segala macam lembaran papirus, 
lontar, perkamen, dan kertas dengan segala bentuknya bisa berupa gulungan, 
dilubangi, dan diikat atau dijilid muka dan belakangnya dengan kulit, kain, karton, 
dan kayu. 
Buku dapat didefinisikan sebagai kumpulan kertas yang berisi informasi, 
tercetak, disusun secara sistematis, dijilid serta bagian luarnya diberi pelindung 
terbuat dari kertas tebal, karton atau bahan lainnya dan diterbitkan.
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Kemajuan Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi dalam dua dekade 
belakangan ini membuat isi buku dapat ditampilkan dengan menggunakan 
peralatan elektronik deengan tata letak dan perwajahan yang sama dengan buku. 
Buku elektronik (e-book) dapat memuat informasi yang sama seperti buku 
konvensional dan dapat disimpan di CD, flash disk, atau komputer sehingga tidak 
menggunakan banyak tempat dan membawanya lebih mudah daripada buku biasa. 
Meskipun tampilan buku elektronik berbeda dengan buku biasa, pembuatan 
naskahnya menggunakan prinsip-prinsip yang sama.
2
 
Definisi buku menunjukkan adanya unsur-unsur yang sama pada setiap 
buku, tetapi tidak berarti semua buku sama. Buku dapat mengandung berbagai 
jenis informasi dengan tujuan yang berbeda sehingga pemanfaatannya juga 
berbeda. Jadi, buku dapat dibedakan dari berbagai hal. 
Buku teks merupakan salah satu jenis buku pendidikan yang menjadi 
pegangan siswa pada jenjang tertentu sebagai media pembelajaran yang berkaitan 
dengan bidang studi tertentu. Buku teks adalah buku yang berisi uraian bahan 
tentang mata pelajaran atau bidang studi tertentu, yang disusun secara 
sistematissesuai dengan tujuan tertentu, orientasi pembelajaran, dan 
perkembangan siswa, untuk diasimilasikan.
3
 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 2 
Tahun 2008, menyatakan bahwa buku teks adalah buku acuan wajib untuk 
digunakan di satuan pendidikan dasar dan menengah atau perguruan tinggi yang 
memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan, ketakwaan, 




 Masnur Muslich, “Text Book Writing: Dasar-Dasar Pemahaman, Penulisan, Dan 




akhlak mulia, dan kepribadian, penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, 




Chambliss dan Calfee (1998), dikutip oleh Masnur  Muslich, menjelaskan 
lebih rinci bahwa buku teks adalah alat bantu siswa untuk memahami dan belajar 
dari hal-hal yang dibaca dan untuk memahami dunia (di luar dirinya). Buku teks 
memiliki kekuatan yang luar biasa besar terhadap perubahan otak siswa. Buku 
teks dapat memengaruhi pengetahuan anak dan nilai-nilai tertentu. 
Henry Guntur Tarigan dan Djago Tarigan menjelaskan bahwa, “buku teks 
adalah buku pelajaran dalam bidang studi tertentu, yang merupakan buku standar, 
yang disusun oleh para pakar dalam bidang itu untuk maksud-maksud dan tujuan 
instruksional, yang dilengkapi dengan sarana-sarana pengajaran yang serasi dan 
mudah dipahami oleh para pemakainya di sekolah-sekolah dan perguruan tinggi 
sehingga dapat menunjang sesuatu programpengajaran”.
5 
Dari berbagai uraian pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa buku teks 
merupakan buku pelajaran yang ditujukan untuk peserta didik pada jenjang 
tertentu, memuat materi yang disusun secara sistematis oleh pakar dibidangnya 
dan penyusunannya mengikuti standar pendidikan nasional untuk maksud dan 
tujuan instruksional, dilengkapi dengan sarana pembelajaran yang mudah 
dipahami oleh pemakaianya sehingga dapat menunjang programpembelajaran. 
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2. Fungsi BukuTeks 
 
Secara umum, buku mengandung informasi-informasi tentang perasaan, 
pikiran, gagasan, atau pengetahuan pengarangnya untuk disampaikan kepada 
orang lain dengan menggunakan simbol-simbol visual dalam bentuk huruf, 
gambar, atau bentuk lainnya. Dengan demikian, fungsi utama buku adalah sebagai 
media informasi yang pada awalnya dalam bentuk tulisan tangan, kemudian 
cetakan, dan belakangan ini dalam bentuk elektronik. Kehadiran buku baik dalam 
bentuk cetakan maupun dalam bentuk elektronik telah memberikan  pengaruh 
yang besar dalam proses belajar dam mengajar. Dalam konteks yang lebih luas, 
buku teks pelajaran mengandung bahan belajar yang dapat memberikan 
kemampuan kepada siswa sesuai dengan tujuan yang diterapkan dalam kurikulum 
serta merupakan tahapan dalam pencapaian tujuan pendidikan tingkat institusional 
dan tujuan pendidikan nasional. Oleh karena itu, isi buku teks pelajaran 
merupakan penjabaran atau uraian dari materi pokok bahan belajar yang 
ditetapkan dalam kurikulum. 
Dilihat dari isi dan penyajiannya, buku teks pelajaran berfungsi sebagai 
pedoman manual bagi siswa dalam belajar dan bagi guru dalam mengajar 
siswauntuk bidang studi atau mata pelajaran tertentu. Bagi siswa, buku teks 
dipergunakan sebagai acuan utama dalam mempersiapkan diri secara  individu 
atau kelompok sebelum kegiatan belajar di kelas, berinteraksi dalam proses 
pembelajaran di kelas, mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru, dan 
mempersiapkan diri untuk tes atau ujian formatif dan sumatif. Sedangkan bagi 




pembelajaran, mempersiapkan sumber-sumber belajar lain, mengembangkan 




Sebagai buku pendidikan, buku teks memainkan peranan penting dalam 
proses belajar-mengajar. Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi 
buku teks adalah sebagai bentuk penjabaran atau uraian dari materi pokok bahan 
belajar yang ditetapkan berdasarkan kurikulum dan sebagai pedoman belajar bagi 
siswa serta pedoman mengajar bagi guru dalam mempertimbangkan pemilihan, 
pengembangan, dan penyajian materi pembelajaran. 
3. Karakteristik Buku Teks 
 
Secara umum buku teks merupakan karya tulis ilmiah. Kesamaan ini terlihat 
pada hal-hal berikut, di antaranya dari (a.) segi isi; buku teks berisi serangkaian 
pengetahuan atau informasi yang bisa dipertanggungjawabkan keilmiahannya, (b.) 
segi sajian; materi yang terdapat di dalam buku teks diuraikan dengan mengikuti 
pola penalaran tertentu, sebagaiamana pola penalaran dalam sajian ilmiah, yaitu 
pola penalaran induktif, deduktif, atau campuran, (c.) darisegiformat; buku teks 
mengikuti konveksi buku ilmiah, baik pola penulisan, pola pengutipan, pola 
pembagian, maupun pola pembahasannya.
7
 
Selain ciri umum tersebut, buku teks juga mempunyai ciri khusus yang 
berbeda dengan buku ilmiah. Ciri-ciri khusus tersebut, di antaranya (a.) buku teks 
disusun berdasarkan kurikulum pendidikan; (b.) buku teks memfokuskan ke 
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tujuan tertentu berdasarkan garis besar program pengajaran kurikulum pendidikan 
yang sedang berlaku; (c.) buku teks disajikan untuk bidang pelajaran tertentu yang 
diarahkan kepada kelas dan jenjang pendidikan tertentu, sehingga tidak akan ada 
buku teks yang cocok untuk semua kelas atau bahkan untuk semua jenjang 
pendidikan; (d.) buku teks mengarah berdasarkan kegiatan belajar siswa, karena 
pada dasarnya buku teks disusun untuk siswa bukan untuk guru; (e.) buku teks 
dapat mengarahkan kegiatan mengajar guru di kelas sehingga dapat menjadi 
pertimbangan guru dalam menentukan langkah-langkah pengajaran di kelas; (f.) 
pola sajian buku teks disesuaikan dengan perkembangan intelektual siswa dengan 
kriteria, yaitu berpijak pada pengetahuan dan pengalaman siswa, berpijak pada 
pola pikir siswa, berpijak pada kebutuhan siswa, berpijak pada kemungkinan daya 
respon siswa dan berpijak pada kemampuan bahasa siswa; (g.) gaya sajian buku 
teks dapat memunculkan kreativitas siswa dalam belajar, sehingga dapat 
mendorong siswa untuk berfikir, dapat mendorong siswa untuk berbuat dan 




Jadi dapat disimpulkan bahwa karakteristik buku teks secara umum sama 
dengan buku karya tulis ilmiah, baik dari segi isi,sajian, dan formatnya. 
Sedangkan secara khusus, buku teks juga memiliki perbedaan dengan buku karya 
tulis ilmiah, antara lain; disusun berdasarkan kurikulum pendidikan yang sedang 
berlaku, buku teks disajikan untuk bidang pelajaran tertentu yang diarahkan 
kepada kelas dan jenjang pendidikan tertentu, isi buku teks berdasarkan kegiatan 
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belajar siswa, buku teks hadir untuk memberikan arahan dalam 
mempertimbangkan dan menentukan langkah-langkah mengenai kegiatan 
mengajar guru di kelas, pola sajian buku teks disesuaikan dengan perkembangan 
intelektual siswa, dan gaya sajian buku teks dapat memunculkan kreativitas siswa 
dalambelajar. 
4. Kualitas BukuTeks 
 
Bagi seorang pelajar salah satu buku yang sangat diperlukan ialah buku 
teks atau buku pelajaran, karena buku teks merupakan penunjang kegiatan 
belajar mengajar. Semakin baik kualitas buku teks, semakin sempurna 
pengajaran yang ditunjangnya. Menurut Greene dan Petty dikutip oleh Tarigan, 
merumuskan butir- butir yang diajukan dimana buku teks tersebut dikatakan 
buku teks berkualitas baik, antara lain:
9
 
a. Buku teks itu haruslah menarik minat anak-anak, yaitu para siswa 
mempergunakannya; 
b. Buku teks itu haruslah mampu memberi motivasi kepada para siswa 
yangmemakainya; 
c. Buku teks itu haruslah memuat ilustrasi yang menarik para siswa yang 
memanfaatkannya; 
d. Buku teks itu seyogianyalah mempertimbangkan aspek-aspek 
linguistik sehingga sesuai dengan kemampuan para siswa yang 
memakainya; 
e. Buku teks itu isinya haruslah berhubungan erat dengan pelajaran- 
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pelajaran lainnya; lebih baik lagi kalau dapat menunjangnya dengan 
rencana, sehingga semuanya merupakan suatu kebulatan yang utuh dan 
terpadu; 
f. Buku teks itu haruslah dapat menstimulasi, merangsang aktivitas- 
aktivitas pribadi para siswa yangmempergunakannya; 
g. Buku teks itu haruslah dengan sadar dan tegas menghindari konsep- 
konsep yang samar-samar dan tidak biasa, agar tidak membingungkan 
para siswa yangmemakainya; 
h. Buku teks itu haruslah mempunyai sudut pandangan atau “point of 
view” yang jelas dan tegas sehingga juga pada akhirnya menjadi sudut 
pandangan para pemakainya yangsetia; 
i. Buku teks itu haruslah mampu memberi pemantapan, penekanan pada 
nilai-nilai anak dan orangdewasa; 
j. Buku teks itu haruslah dapat menghargai perbedaanperbedaan pribadi 
para siswapemakainya. 
Tarigan dalam bukunya mengemukakan pendapat mengenai pedoman 
penilaian buku teks sebagai berikut:
10
 
a. Sudut Pandang (Point OfView) 
Buku teks harus mempunyai landasan, prinsip, dan sudut pandang tertentu 
yang menjiwai atau melandasi buku teks secara keseluruhan. Sudut pandang ini 
dapat berupa teori dari ilmu jiwa, bahasa, dan sebagainya. 
b. Kejelasan Konsep 
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Konsep-konsep yang digunakan dalam suatu buku teks harus jelas, dan 
tandas. Keremangan-keremangan dan keamanan perlu dihindari agar siswa atau 
membaca juga jelas pengertian, pemahaman, dan penangkapannya. 
c. Relevan dengan Kurikulum 
Buku teks ditulis untuk digunakan di sekolah. Sekolah mempunyai 
kurikulum. Oleh karena itu, tidak ada pilihan lain bahwa buku teks harus relevan 
dengan kurikulum yang berlaku. 
d. Menarik Minat 
Buku teks ditulis untuk siswa. Oleh karena itu, penulis buku teks harus 
mempertimbangkan minat-minat siswa pemakai buku teks tersebut. Semakin 
sesuai buku teks dengan minat siswa, semakin tinggi daya tarik buku teks  tersebu 
e. Menumbuhkan Motivasi 
Motivasi berasal dari kata motif yabg artinya daya pendorong bagi 
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motivasi diartikan sebagai penciptaankondisi 
yang ideal sehinga seseorang ingin, mau, dan senang mengerjakan sesuatu. Buku 
teks yang baik ialah buku teks yang dapat membuat siswa ingin, mau, senang 
mengerjakan apa yang diinstruksikan dalam bukutersebut. 
f. Menstimulasi Aktivitas Siswa 
Buku teks yang baik ialah buku teks yang merangsang, menantang, dan 
menggiatkan aktivitas siswa. Di samping tujuan dan bahan, faktor metode sangat 
menentukan dalam hal ini. 
g. Ilustratif 




Ilustrasi yang cocok pastilah memberikan daya penarik tersendiri serta 
memperjelas hal yang dibicarakan. 
h. Buku Teks Harus Dimengerti oleh Pemakainya, yaitu Siswa 
Pemahaman harus didahului oleh komunikasi yang tepat. Faktorutamayang 
berperan di sini adalah bahasa. Bahasa buku teks haruslah sesuai dengan bahasa 
siswa, kalimat-kalimatnya efektif, terhindar dari makna ganda, sederhana, sopan, 
dan menarik. 
i. Menunjang Mata Pelajaran Lain 
Buku teks mengensi bahasa Indonesia, misalnya, di samping menunjang 
mata pelajaran bahasa Indonesia, juga menunjang mata pelajaran lain. Melalui 
pengajaran bahasa Indonesia, pengetahuan siswa dapat bertambah dengan soal- 
soal sejarah, ekonomi, matematika, geografi, kesenian, olahraga, dan sebagainya. 
j. Menghargai Perbedaan Individu 
Buku tejs yang baik tidak membesar-besarkan perbedaan individu tertentu. 
Perbedaan dalam kemampuan, bakat, minat, ekonomi, sosial, budaya setiap 
individu tidak dipermasalahkan tetapu diterima sebagaimana adanya. 
k. Memantapkan Nilai-Nilai 
Buku teks yang baik berusaha untuk memantapkan nilai-nilai yang berlaku 
dalam masyarakat. Uraian-uraian yang menjurus kepada penggoyahan nilai-nilai 
yang berlaku pantas dihindarkan. 
Di sisi lain, Schorling dan Batchelder dikutip oleh Masnur Muslich 
memberikan empat kriteria buku teks yang baik, diantaranya:
11
 pertama, 
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direkomendasikan oleh guru-guru yang berpengalaman sebagai buku teks yang 
baik. Kedua, bahan ajarnya disesuaikan dengan tujuan pendidikan, kebutuhan 
siswa, dan kebutuhan masyarakat. Ketiga, cukup banyak memuat teks bacaan, 
bahan drill dan latihan/tugas. Dan keempat, memuat ilustrasi yang membantu 
siswabelajar. 
Sedangkan dalam bukunya, Andi Prastowo menyebutkan kriteria buku yang 
baik yaitu, menggunakan bahasa yang mudah dimengerti,menyajikan materi 
dengan gambar yang menarik dan lengkap dengan keterangannya, serta yang 
paling penting materinya disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku.
12
 
Dalam pengamatan Bahrul Hayat yang dikutip oleh tim penilai buku 
teks/ajar dalam pedoman penilaian buku teks/ajar, mengatakan bahwa buku teks 
(textbook) yang baik memiliki kriteria sebagi berikut: 
Pertama, buku teks (textbook) harus meaningful. Jadi, ketika seorang anak 
membaca sebuah buku teks atau buku pelajaran, maka anak dapat menangkap 
pesan dan makna yang terkandung dari buku yang ia baca. Jangan sampai sudah 
membaca buku, namun tidak mendapat hasil apa-apa. Sebuah buku yang baik 
harus mampu menjadikan anak bisa tahu pesan dan makna sesuai yang 
diharapkan. Kedua, buku yang baik harus mengandung aspek motivational to 
learn dan motivational to unlearn. Artinya, ketika seorang anak membaca sebuah 
buku teks atau buku pelajaran, anak akan termotivasi untuk belajar tanpa harus 
dipaksakan oleh guru serta buku harus dapat memberikan keterangan mengenai 
baik dan buruk tentang suatu hal. Ketiga, buku yang baik harus keep attentive. 
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Artinya, buku yang baik dapat mendorong anak untuk memiliki atensi, perhatian, 
terhadap apa yang dia pelajari. Keempat, buku pelajaran harus bisa self study. 
Artinya, buku harus bisa membantu anak didik untuk terbiasa mengembangkan 
pola belajar yang mandiri. Dan, kelima, buku yang baik harus memiliki makna 




Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa buku 
teks yang berkualitas baik itu memiliki kriteria sebagai berikut: pertama, buku 
teks yang baik haruslah menarik minat anak sehingga mendorong anak untuk 
memiliki atensi atau perhatian terhadap apa yang ia pelajari. Kedua, buku teks 
yang baik haruslah menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh anak. 
Ketiga, buku teks yang baik haruslah menggunakan materi atau bahan ajar yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran berdasarkan kurikulum pendidikan. Keempat, 
buku teks yang baik harus dapat menstimulasi aktivitas anak. Kelima, buku teks 
yang baik harus memiliki konsep yang jelas agar tidak menimbulkan kebingungan 
pada anak. Keenam, buku teks yang  baik harus dapat membantu anak untuk 
mengembangkan pola belajar mandiri (self study) dengan dengan adanya teks 
bacaan, latihan, tugas dan contoh. Ketujuh, buku teks yang baik harus mampu 
menghargai perbedaan-perbedaan setiap individu dari berbagai hal, misalnya 
perbedaan kemampuan, bakat, minat, keyakinan, ekonomi, sosial, budaya, dan 
lainnya. Kedelapan, buku teks yang baik harus meaningful artinya memiliki 
makna dan pesan yang sesuai dengan nilai dan etika yang berlaku di masyarakat 
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sehingga setelah selesai membaca buku tersebut anak dapat menangkap makna 
dan pesan yang terkandung di dalamnya. Dan Kesembilan, direkomendasikan oleh 
guru-guru yang berpengalaman sebagai buku teks yang baik .  
5. Kelayakan Buku Teks 
Terkait dengan penilaian buku teks, Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP) telah membuat instrumen penilaian buku teks. Instrumen ini digunakan 
untuk menentukan kelayakan sebuah buku teks untuk dapat dikatakan 
sebagaibuku standar yang dijadikan bahan acuan utama dalam proses 
pembelajaran. Menurut BSNP dalam penilaian kelayakan buku teks tersebut 
dilihat dari aspek  isi, bahasa, penyajian, dan kegrafikan. Empat aspek kelayakan 
tersebut dijabarkan dalam indikator-indikator yang lebih rinci sehingga siapa saja 
dapat menerapkannya untuk dijadikan sebagai pedoman dalam menentukan layak 
atau tidaknya suatu buku teks sebagai buku standar. Empat komponen penilaian 
buku teks pelajaran beserta indikatornya sebagai berikut:
14
 pertama, dalam 
kelayakan isi, terdapat tiga indikator yang harus diperhatikan, yaitu (1) kesesuaian 
uraian materi dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang 
terdapat dalam kurikulum mata pelajaran yang bersangkutan; (2) keakuratan 
materi; dan (3) materi pendukung pembelajaran. Sedangkan yang kedua, dalam 
kelayakan bahasa terdapat tiga indikator yang harus diperhatikan, yaitu (1) 
kesesuaian pemakaian bahasa dengan tingkat perkembangan siswa; (2) pemakaian 
bahasa yang komunikatif; dan (3) pemakaian bahasa memenuhi syarat keruntutan 
dan keterpaduan alurpikir. 
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Kemudian yang ketiga, kelayakan penyajian, ada tiga indikator yang harus 
diperhatikan, yaitu (1) teknik penyajian;(2) penyajian pembelajaran; dan (3) 
kelengkapan penyajian. Dan yang keempat, dalam kelayakan kegrafikan, ada tiga 
indikator yang harus diperhatikan dalam buku teks, yaitu (1) ukuran buku; (2) 
desain kulit buku; dan (3) desain isi buku. 
Sedangkan dalam Andi Prastowo menyatakan standar penilaian dirumuskan 
dengan melihat tiga aspek sebagai berikut: pertama, standar materi,meliputi: 
kelengkapan materi, keakuratan materi, kegiatan yang mendorong materi, 
kemukhtakhiran materi, upaya untuk meningkatkan kompetensi siswa, 
pengorganisasian materi mengikuti sistematika keilmuan, materi pengembangan 
keterampilan dan kemampuan berpikr, materi merangsang siswa untuk melakukan 
inquiry dan penggunaan notasi, simbol, dan satuan. Kedua, standar penyajian, 
meliputi: organisasi penyajian umum, organisasi penyajian perbab, penyajian 
mempertimbangkan kebermaknaan dan kebermanfaatan, melibatkan siswa secara 
aktif, mengembangkan proses pembentukan pengetahuan, tampilan umum, variasi 
dalam cara penyampaian informasi, meningkatkan kualitas pembelajaran, anatomi 
buku pelajaran, memperhatikan kode etik dan hak cipta, memperhatikan 
kesetaraan gender dan kepeduluan terhadap lingkungan. Ketiga, standar bahasa, 
meliputi: menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, peristilahan 
mematuhi ejaan yang disempurnakan, kejelasan bahasa yang digunakan, 
kesesuaian bahasa, kemudahan untuk dibaca.
15 
Berdasarkan kelayakan buku teks di atas maka dalam proses menganalisis 
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kelayakan buku teks harus memperhatikan empat aspek kelayakan yaitu 
kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan kegrafikan agar buku teks dapat 
dikategorikan menjadi buku teks standar dan layak dipakai. Tetapi, pada 
kesempatan kali ini, peneliti tidak melakukan kegiatan analisis buku teks 
menggunakan pedoman penilaian dari BNSP karena buku yang akan peneliti 
analisis kelayakannya adalah buku teks untuk PAUD. 
Buku teks PAUD hadir dengan tampilan yang lebih sederhana baik itu dari 
segi isi, bahasa, penyajian, maupun kegrafikan dibandingkan dengan buku teks 
lainnya yang lebih kompleks misalnya untuk SD, SMP, SMA atau Umum. Oleh 
karena itu dalam penelitian ini, untuk menentukan kelayakan buku teks PAUD 
peneliti menggunakan pedoman penilaian berdasarkan kriteria buku teks yang 
baik kesimpulan dari beberapa teori. Jadi, dapat disimpulkan, pedoman penilaian 
kelayakan buku teks PAUD tema “Negaraku”, sebagai berikut: 
Pertama,buku teks yang baik haruslah menarik minat anak sehingga 
mendorong anak untuk memiliki atensi atau perhatian terhadap apa yang ia 
pelajari. Kedua, buku teks yang baik haruslah menggunakan bahasa yang mudah 
dimengerti oleh anak. Ketiga, buku teks yang baik haruslah menggunakan materi 
atau bahan ajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran berdasarkan kurikulum 
pendidikan. Keempat, buku teks yang baik harus dapat menstimulasi aktivitas 
anak. Kelima, buku teks yang baik harus memiliki konsep yang jelas agar tidak 
menimbulkan kebingungan pada anak. Keenam, buku teks yang  baik harus dapat 
membantu anak untuk mengembangkan pola belajar mandiri (self study) dengan 




baik harus mampu menghargai perbedaan-perbedaan setiap individu dari berbagai 
hal, misalnya perbedaan kemampuan, bakat, minat, keyakinan, ekonomi, sosial, 
budaya, dan lainnya. Kedelapan, buku teks yang baik harus meaningful artinya 
memiliki makna dan pesan yang sesuai dengan nilai dan etika yang berlaku di 
masyarakat sehingga setelah selesai membaca buku tersebut anak dapat 
menangkap makna dan pesan yang terkandung di dalamnya. Dan Kesembilan, 
direkomendasikan oleh guru-guru yang berpengalaman sebagai buku teks yang 
baik . 
B. Buku Teks Anak Usia Dini 
 
Buku teks anak usia dini memiliki banyak tema, sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran di TK/RA. Dalam hal ini, peneliti akan fokus membahas mengenai 
buku teks tema “Negaraku” atau bisa disebut juga tema “Tanah Airku” untuk anak 
kelompok B usia dini usia 5-6 tahun. Berikut ini adalah buku teks tema 
“Negaraku” atau “Tanah Airku” dari beberapa terbitan yang berbeda, antara lain: 
1. Buku Teks Tema “Tanah Airku” Terbitan Erlangga 
Isi dari buku tema “Tanah Airku” untuk anak kelompok B usia 5-6 tahun 
terbitan Erlangga dilengkapi dengan tabel Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 
Dasar (KD) kurikulum 2013 PAUD di bagian awal buku, terdapat nilai  
pendidikan budaya dan karakter bangsa, terdapat aktivitas seru bersama 
guru/orang tua, terdapat petunjuk guru/orang tua, terdapat tips bimbingan anak, 
dan kreasi asyik untuk anak.
16
 
Aspek perkembangan anak yang dikembangkan melalui buku ini antara lain: 
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a. Aspek Kognitif  
Aspek kognitif dengan melakukan kegiatan yang menunjukkan anak mampu 
mengenal benda dengan mengelompokkan berbagai benda di lingkungannya 
berdasarkan ukuran, pola, fungsi, sifat, suara, tekstur, dan ciri-cirilainnya dengan 
cara menanyakan nama-nama benda pada gambar lalu mengajak anak untuk 
melingkari gambar yang berhubungan dengan tanah air; kegiatan 
membilang/menyebut urutan bilangan minimal 1-20 dengan cara menebalkan 
garis putus-putus pada gambar sesuai dengan urutan bilangan yang benar, lalu 
menanyakan apa gambar tersebut terkait cinta bangsa dan tanah air; melakukan 
kegiatan yang menunjukkan anak mampu mengenal benda dengan 
menghubungkan satu benda dengan benda lain dengan cara anak memasangkan 
gambar penari daerah dengan bayangannya; melakukan kegiatan yang 
menunjukkan anak mampu mengenal benda dengan menghubungkan satu benda 
dengan benda yang lain dengan mengajak anak menarik garis  untuk 
memasangkan gambar tentang baju daerah yang sesuai, lalu membimbing anak 
menulis daerah asalnya dalam kotak. 
Menyebutkan jumlah benda dengan cara menghitung setiap jenis benda lalu 
menuliskan lambang bilangannya pada kotak; menyebutkan jumlah benda dengan 
cara menghtung banyaknya gambar kemudian menulis lambang bilangannya 
dalam kotak; melakukan kegiatan yang menunjukkan anak mampu mengenal 
benda berdasarkan lima seriasi atau lebih, bentuk, ukuran, warna, atau jumlah 
melalui kegiatan mengurutkan benda mulai dari yang terbesar sampai terkecil; 




melingkari benda sesuai banyak lingkaran; menyebutkan angka bila diperlihatkan 
lambang bilangannya, lalu bimbing anak menulis kembali lambang bilangan 
sesuai petunjuk gambar; melakukan kegiatan yang menunjukkan anak mampu 
mengenal benda dengan menghubungkan nama benda dengan tulisan sederhana 
melalui berbagai aktivitas (misalkan :menjodohkan, menjiplak, meniru) tentang 
pulau-pulau di Indonesia, lalu anak menulis nama pulau sesuai dengan nomornya; 
menyebutkan angka bila diperlihatkan lambang bilangannya, lalu anak 
melengkapi urutan bilangan setiap baris; melakukan kegiatan yang menunjukkan 
anak mampu mengenal konsep besar-kecil, banyak-sedikit, panjang-pendek, 
berat-ringan, tinggi-rendah dengan mengukur menggunakan alat ukur tidak baku 
dengan cara meminta anak melingkari biru untuk angka yang lebih besar dan 
kuning untuk angka yang lebih kecil. 
b. Aspek Bahasa  
Aspek bahasa dengan melakukan kegiatan mengenal suara huruf awal dari 
nama benda-benda yang ada di sekitarnya, lalu memasangkan gambar dengan 
huruf awalnya; mengungkapkan hasil karya yang dibuatnya secara lengkap/utuh 
yang berhubungan dengan benda-benda yang ada di lingkungan alam. Kegiatan 
yang dilakukan yaitu mewarnai gambar tentang kekayaan alam di Indonesia; 
menceritakan kembali apa yang didengar dengan kosakata yang lebih dengan cara 
membacakan kembali syair tentang merah putih di depan kelas, lalu mewarnai 
gambar bendera seperti isi syair; membuat coretan/tulisan yang berbentuk 
huruf/kata berdasarkan gambar yang dibuatnya. Kegiatan yang dilakukan yaitu 




adat masing-masing daerah; membuat coretan/tulisan yang berbentuk huruf/kata 
berdasarkan gambar yang dibuatnya. Kegiatan yang dilakukan yaitu menebalkan 
tulisan, lalu menulis kembali di tempat yang disediakan mengenai keragaman 
suku di Indonesia; menceritakan kembali isi cerita secara sederhana dengan 
kegiatan anak membaca cerita dan mengikuti petunjuk gambar saat membacanya. 
Kemudian anak diminta menceritakannya kembali; menunjukkan bentuk-bentuk 
simbol (pra menulis) dengan kegiatan yang dilakukan yaitu meminta anak 
menarik garis pada huruf-huruf yang membentuk kata “Borobudur” untuk 
menghubungkan jalan anak dengan candi; menceritakan kembali isi cerita secara 
sederhana dengan memilih salah satu gambar yang ada, lalu membimbing anak 
untuk menulis kalimat sesuai dengan gambar di tempat yang tersedia dan 
membacakannya. 
c. Aspek Moral dan Agama  
Aspek moral dan agama dengan melakukan kegiatan menyebutkan tempat 
ibadah agama lain. Lalu meminta anak menebalkan garis pada kata kemudian 
memasangkan antara macam-macam ibadah dengan rumah ibadah yang sesuai; 
menyebutkan tempat ibadah agama lain dengan menanyakan rumah ibadah pada 
gambar, lalu membimbing anak melengkapi nama setiap rumah ibadah. 
d. Aspek Seni  
Aspek seni dengan melakukan kegiatan membuat karya seni sesuai 
kreativitas missal seni musin, visual, gerak, dan tari yang dihasilkannya dan 
dihasilkan orang lain dengan berdiskusi mengenai wayang kemudian meminta 




2. Buku Tema “Negaraku” Terbitan Risky Cahya Sejahtera 
Isi dari buku tema “Negaraku” untuk anak kelompok B usia 5-6 tahun 
terbitan Risky Cahya Sejahtera berdasarkan kurikulum 2013 PAUD dilengkapi 
dengan Kompetensi Dasar (KD) dan indikator yang ingin dicapai di setiap 




a. Aspek Bahasa 
Aspek bahasa dengan melakukan kegiatan melengkapi suku kata awal yang 
belum lengkap pada gambar, kemudian anak diminta membacanya; menyanyikan 
lagu R.A. Kartini; menceritakan tentang kota Yogyakarta, kemudian tebalkan kata 
“kota Yogyakarta” lalu baca dan tulis kembali.  
b. Aspek Moral dan Agama  
Aspek moral dan agama dengan melakukan kegiatan mencari gambar 
ciptaan Tuhan dengan mewarnai; mewarnai gambar anak yang tidak mau 
mengalah dan tidak mau bergantian; menyilang gambar anak yang tidak ramah 
dengan temannya, dengan cara menarik titik. Lalu mewarnai gambar; mencari 
anak yang tidak mendengarkan aba-aba “siap grak” lalu warnai dan lingkari.  
c. Aspek Kognitif  
Aspek kognitif dengan melakukan kegiatan menghitung gambar lalu tulis 
angkanya; mengerjakan maze (mencari jejak) mengenai anton yang akan 
mengikuti upacara bendera 17 agustus dengan cara membuat lingkaran kecil-
kecil; menyebutkan hasil pengurangan pada gambar lalu tulis angkanya; 
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membedakan konsep tinggi rendah, besar kecil dengan menulis angka sesuai 
tinggi gambar tugu.  
d. Aspek Fisik Motorik 
Aspek fisik motorik dengan melakukan kegiatan mewarnai gambar dengan 
warna merah bola yang masuk keranjang, warna kuning bola yang tidak masuk 
keranjang. Lalu, tebalkan tulisan mengenai bola yang berhasil masuk keranjang; 
menirukan gerakan pada gambar dengan berjalan di atas papan titian kemudian 
hitung jumlah anak yang melihat pada gambar dan menirukan berjalan maju di 
atas garis lurus dengan berjinjit lalu hitung jumlah anak yang berjinjit pada 
gambar; menghubungkan gerakan doni menirukan gerakan pohon tertiup angin 
dengan menarik garis; mewarnai orang yang sedang berlari membawa peleg roda 
motor  kemudian menghitung jumlah lingkaran pada gambar.  
e. Aspek Seni 
Aspek seni dengan melakukan kegiatan meniru membuat garis tegak, datar, 
miring, lengkung, lingkaran dengan cara menebalkan gambar burung garuda 
kemudian mewarnainya; bernyanyi lagu pelangi-pelangi kemudian menebalkan 
gambar pelangi dan gunung yang masih titik-titik; mewarnai bentuk gambar yaitu 
pulau yang ada di Indonesia yaitu pulau Jawa warna hijau, pulau Sumatera warna 
kuning, pulau Kalimantan warna biru, pulau Sulawesi warna merah, dan pulau 
Papua warna coklat; meniru melipat kertas sederhana (5-6 lipatan) dengan 
membuat baling-baling.   
f. Aspek Sosial Emosional  




yang sudah mandiri buka/pasang tali sepatu; mewarnai anak yang belum bisa 
mandiri dan makan masih disuapi orang tuanya; mewarnai gambar pagar sekolah; 
memelihara lingkungan dengan tidak mengganggu orang tidur dan orang sedang 
belajar. Lalu mewarnai anak yang berebut mainan. 
3. Buku Teks Tema “Negaraku” Terbitan Intan Pariwara 
Isi dari buku tema “Negaraku” untuk anak kelompok B usia 5-6 tahun 
terbitan Intan Pariwara mengacu pada kurikulum Raudhatul Athfal dilengkapi 
dengan Kompetensi Dasar (KD) yang ingin dicapai di setiap kegiatan belajar dan 
terdapat rincian mengenai subtema dan materi pembelajaran yang akan dilakukan 
di setiap kegiatan. Subtema dalam tema “Negaraku” terdiri dari dua bagian, yaitu 
subtema “Tanah Airku” dan “Tempat Wisata”.
18
 
Aspek perkembangan anak yang dikembangkan melalui buku ini antara lain: 
a. Aspek Nilai Agama dan Moral  
1) Subtema “Tanah Airku” (Indonesiaku) dengan materi pembelajaran 
berperilaku sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya. Kegiatan yang dilakukan 




Yang artinya “Wahai orang orang yang beriman. Infakkanlah sebagian dari rezeki 
yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang hari ketika tidak ada lagi jual 
beli, tidak ada lagi persahabatan dan tidak ada lagi syafaat. Orang-orang kafir 
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itulah orang yang zalim.”
19
 Kemudian memberikan tanda ceklis jika anak-anak 
pada gambar berperilaku sesuai ajaran islam atau memberikan tanda silang jika 
anak-anak pada gambar tidak tidakberperilaku sesuai ajaran islam. Setelah itu, 
anak menebalkan tulisan yang putus- putus sesuai dengan jawaban atas gambar 






Yang artinya: “Bukankan Kami telah melapangkan dadamu (Muhammad)? Dan 
Kami pun telah menurunkan beban darimu, yang memberatkan punggungmu, dan 
Kami tinggikan sebutan (nama) mu bagimu. Maka sesungguhnya beserta kesulitan 
itu ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (daru suatu urusan) 
tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan hanya kepada Tuhanlah kamu 
berharap.”
20
; mendengarkan doa setelah mengaji dan artinya, kemudian mewarnai 
gambar dan menghafalkan doa setelah mengaji. 
2) Subtema “Tanah Airku” (Alat Musik Tradisional) dengan materi 
pembelajaran berperilaku sopan dan peduli melalui perkataan dan perbuatan 
secara spontan sesuai dengan agama dan budaya. Kegiatan yang dilakukan yaitu 
anak mendengarkan serita berdasarkan gambar, lalu menjelaskan mengenai sikap 
peduli teman, satu di antaranya mau menyemangati teman yang berputus asa. 
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Kemudian anak melingkari gambar anak mau menyemangati teman, setelah itu 
bermain peran memperagakan adegan seperti pada gambar; mendengarkan 
pembacaan asmaul husna dan artinya pada gambar, kemudian anak menurikan 
pengucapan Asmaul Husna dan artinya lalu menebalkan tulisan asmaul husna 
yang disamarkan kemudian anak menirukan menulis asmaul husna sesuai dengan 
contoh tersebut.  
b. Aspek Fisik Motorik 
1) Subtema “Tanah Airku” (Bendera) dengan materi pembelajaran 
melakukan permainan fisik dengan aturan. Kegiatan yang dilakukan yaitu 
mempraktikkan lomba menyusun gelas plastik dengan cara berlari melewati 
rintangan sambil membawa gelas plastik, lalu menyusun gelas plastik sesuai 
dengan warna bendera Indonesia, kemudia mewarnai gambar bendera sesuai 
dengan warna susunan gelas.  
2) Subtema “Tanah Airku” (Karnaval) dengan materi pembelajarn 
melakukan kebiasaan hidup sehat dengan makan pagi. Kegiatan yang dilakukan 
yaitu anak mendengar cerita berdasarkan gambar, lalu berdiskusi mengenai 
manfaat makan pagi, setelah itu menebalkan angka yang samar sesuai dengan 
urutan cerita. Kemudian anak menceritakan kembali cerita pada gambar tersebut.  
3) Subtema “Tempat Wisata” (Pegunungan) dengan materi pembahasan 
mengenal kebiasaan untuk menjaga kesehatan. Kegiatan yang dilakukan yaitu 
anak mendengarkan cerita berdasarkan gambar, kemudian menyebutkan minuman 
yang dapat menghangatkan tubuh saat kedinginan, misalnya minuman jahe/teh 




memberikan arahan dengan menandai jalur dari gambar anak menuju gambar 
minuman untuk menghangatkan tubuh saat kedinginan menggunakan pensil 
warna. 
c. Aspek Kognitif 
1) Subtema “Tanah Airku” (Garuda Pancasila) dengan materi pembelajaran 
mampu mengurutkan lima seriasi atau lebih berdasarkan ukuran. Kegiatan yang 
dilakukan yaitu menyanyikan lagu “Garuda Pancasila” ciptaan Sudharnoto, lalu 
melakukan tanya jawab dan mengamati mengenai besar kecil gambar garuda 
pancasila. Kemudian, menunjuk gambar garuda pancasila sesuai urutan dari 
terkecil dan lalu menulis angka 1 sampai 5 sesuai urutan gambar garuda pancasila 
dari terkecil pada kotak yang telah disediakan.  
2) Subtema “Tanah Airku” (Pulau) dengan materi pembelajaran 
menyelesaikan tugas meskipun menghadapi kesulitan. Kegiatan yang dilakukan 
yaitu menyanyikan lagu “Dari Sabang Sampai Merauke” ciptaan R. Soerardjo. 
Kemudian menebalkan tulisan dan garis gambar lalu mewarnai gambar mengenai 
pulau-pulau di Indonesia.  
3) Subtema “Tanah Airku” (Hari Kemerdekaan) dengan materi pembelajaran 
menyebutkan lambang bilangan 1-10. Kegiatan yang dilakukan yaitu 
menyebutkan lambang bilangan 1- 10, lalu menghitung dan menyebutkan banyak 
gambar bola pada keranjang setiap anak tersebut. Kemudian anak menulis 
lambang bilangan sesuai banyakgambarbola dalam keranjang setiap anak pada 
kotak yang tersedia.  




membuat dan mengikuti aturan. Kegiatan yang dilakukan yaitu mendengarkan 
penjelasan tentang urutan berkunjung di museum, yaitu membeli tiket, mengantre 
masuk museum, lalu masuk museum. Setelah itu menulis angka sesuai urutan 
berkunjung di museum. Kemudian menandai jalur sesuai urutan berkunjung di 
museum.  
5) Subtema “Tempat Wisata” (Taman) dengan materi pembelajaran 
menghubungkan nama benda dengan tulisan sederhana melalui berbagai aktivitas. 
Kegiatan yang dilakukan yaitu menyebutkan nama benda-benda pada gambar, lalu 
menyebutkan huruf- huruf sesuai nama benda-benda pada gambar dengan 
bimbingan guru, kemudian menebalkan tulisan yang tersamar dan setelah itu 
menghubungkan gambar benda ke tulisan sesuai namanya. 
d. Aspek Bahasa 
1) Subtema “Tanah Airku” (Rumah Adat) dengan materi pembelajaran 
melaksanakan perintah yang lebih kompleks sesuai dengan aturan yang 
disampaikan. Kegiatan yang dilakukan yaitu anak mendengarkan penjelas guru 
mengenai rumah adat, yaitu limas adalah rumah adat Sumatra selatan, betang 
adalah rumah adat Kalimantan tengah, dan boyang adalah rumah adat Sulawesi 
barat. Kemudian mendengarkan perintah tentang kegiatan yang akan dilakukan, 
“tebalkan huruf tersamar, lalu tulis huruf dengan cara meniru.” Lalu menebalkan 
huruf tersamar dan meniru menulis huruf pada kotak- kotak yang tersedia. 
2) Subtema “Tempat Wisata” (Kota) dengan materi pembelajaran 
mengulang kalimat yang lebih kompleks. Kegiatan yang dilakukan yaitu anak 




tersamar, lalu menceritakan kembali gambar tersebut. 
3) Subtema “Tempat Wisata” (Mal) dengan materi pembelajaran menjawab 
pertanyaan yang lebih kompleks. Kegiatan yang dilakukan yaitu anak 
mendengarkan cerita bedasarkan gambar, lalu menyebutkan nama benda-benda 
pada gambar dengan bimbingan guru dan melakukan tanya jawab. Setelah itu, 
anak menggunting kotak suku kata akhir di bagian bawah halaman, lalu 
menempelkan pada kotak untuk melengkapi kata sesuai dengan nama benda; 
mendengarkan penyebutan nama benda-benda pada gambar dalam bahasa 
Indonesia dan bahasa arab. Lalu, menebalkan tulisan yang tersamar, dan 
menghubungkan gambar benda menuju tulisan Arab yang sesuai dengan cara 
menarik garis. Setelah itu menyebutkan nama benda-benda pada gambar dalam 
bahasa Arab dan Indonesia secara mandiri.  
4) Subtema “Tempat Wisata” (Taman) dengan materi pembelajaran senang 
membaca buku-buku bergambar. Kegiatan yang dilakukan yaitu mendengarkan 
cerita berdasarkan gambar, lalu menebalkan tulisan tersamar dan kemudian 
menceritakan kembali cerita pada gambar; mendengarkan cerita mukjizat di gua 
tsur sesuai dengan gambar. Lalu anak mendengarkan penjelasan mengenai arti 
Q.S. Ar-Rum: 5, yaitu “Karena pertolongan Allah. Dia menolong siapa yang 
dikehendaki-Nya. Dan Dialah Maha Perkasa lagi Maha Penyayang.” Kemudian 
menebalkan tulisan dan angka yang tersamar, lalu menceritakan kembali cerita 
mukjizat di gua tsur dengan bahasanya sendiri. 
e. Aspek Sosial Emosional 




mengekspresikan emosi yang sesuai dengan kondisi anak. Kegiatan yang 
dilakukan yaitu melakukan tanya jawab dengan anak, kemudian anak 
mendengarkan cerita berdasarkan gambar. Setelah itu, menebalkan tulisan yang 
tersamar dan kemudian memperagakan pakaian adatyang dikenakan dengan rasa 
percaya diri. 
2) Subtema “Tempat Wisata” (Permainan Tradisional) dengan materi 
pembelajaran memilih kegiatan/benda yang paling sesuai dengan yang dibutuhkan 
dari beberapa pilihan yang ada. Kegiatan yang dilakukan yaitu anak 
mendengarkan cerita berdasarkan gambar, lalu menyebutkan dan menunjukkan 
nama permainan-permainan tradisional pada gambar tersebut. Kemudian, 
menandai dengan tanda ceklis pada gambar permainan tradisional yang disukai 
anak. 
f. Aspek Seni 
1) Subtema “Tanah Airku” (Pahlawan) dengan materi pembelajaran 
menampilkan hasil karya seni. Kegiatan yang  dilakukan yaitu anak 
mendengarkan pembacaan puisi, kemudian menirukan dalam membacakan puisi 
dengan bantuan guru. Setelah itu, menebalkan tulisan yang tersamar. 
2) Subtema “Tempat Wisata” (Pantai) dengan materi pembelajaran membuat 
karya seni sesuai kreativitasnya. Kegiatan yang dilakukan yaitu membuat tiruan 
pantai mengikuti langkah-langkah yang telah ada sesuai dengan idenya sendiri. 
Setelah itu, anak mewarnai gambar lalu menebalkan tulisan tersamar. 
3) Subtema “Tempat Wisata” (Taman) dengan materi pembelajaran 




menyanyikan lagu “Ke Taman Mini Jakarta” ciptaan kak Yanti dengan bimbingan 
guru. Lalu memperhatikan dan kemudian mempraktikkan peragaan menari 
mengikuti langkah-langkah pada gambar dengan bimbingan guru. Setelah itu, 
anak menebalkan angka yang tersamar lalu menyanyi sambil menari lagu “ Ke 
Taman Mini Jakarta” secara mandiri. 
Setelah mengetahui pemaparan mengenai isi dari berbagai buku dengan 
berbeda penerbitnya, tetapi hanya satu yang akan dibahas lebih dalam lagi oleh 
peneliti yaitu buku teks tema “Negaraku” terbitan Intan Pariwara untuk PAUD 
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